BAB 1
PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Kesehatan mental menjadi pondasi kehidupan diri seseorang, isu
kesehatan mental sudah menjm:li. erbi cangan  hangat beberapa tahun
belakangan ini. lsu tersebut maduﬁwmu adanya pandemi Covid-19
pada tahun: 2020, Pandemi Covid-19 ‘ﬂlﬂﬂpim wabah penyakit dengan
persahlm yang hqfﬁﬂ nepil. Tercatat pada bulan kelima tabun 2020 jumlah
pasien yang terjangkit virus Covid-19 vaitu 6,176,242 kasus dunia. Dengan
Wﬂl‘l jumiah }‘Hm pasien dinyatakan meningis M 2.745.000 pasien

- dinyatakan sembuh dari Covid-19 (Putri, 2020 Mﬂpﬂhﬁﬁu tahun 2020

'hﬁuﬂﬂ-htul 80.783.035 kasus dengan 1.784.100 hﬂ:-m&tﬂm
tersebut di umbil dari 221 segarn yang terjangkit dan 180 negars transmisi lokal
(Manulitu, 2021),

Mu wabah ini meémbust badan kesehatan dunia munk;m
sehmﬁb%nhn. vaitu kebijakan fockdensa guna memulus persebarn wabah.
Kebijakan ini diharuskan kepada seluruh warga negara yang iersebar wabah

Cavid-19 untuk melakukan karanting dan memberhentikan akfivitas diluar
W-mh" m&:kdmm _]'ugth‘ﬂﬁ iﬁuﬂh tindakan untuk
mencegah warga negars untuk meninggalkan atan memasuki wilayah tertentu
dﬂniw sebuah bahava, Tentu dm—nhjn kebijakan ini seluruh
aktivitas ynng bernda, ﬂthﬂrmm ber
benar - benar di hentikan (Detik-com, 20201,

Adanya wabah pandemi dengan kebijakan lockdonvn membuat masyarakat
dunia merasa tahun tersebut menjadi tahun yang begitu berat. Perasaan tersebut
dapat menimbulkan sebuah stress dalam benak diri seseorang. Berdasarkan hal
tersebut selama masa — masa pandemi masyarakat dumia tidak hanya melawan

an langsung dengan sesame

virus Covid-19 nomun juga kita melawan kesehatan mental din kita sendiri,
Maka dar ttu, salah satu tindakan utama dalom menghadapi masa — masa



(=]

pandemi terutama pada kebijakan fockdown agar kesehatan mental tetap terjaga
harus dimulai dari din sendiri yaitu memotivasi diri.

Kurang memotivast din selama pandemi ini menjadi saloh satu tanda
bahwa kesehatan mental vang ada pada tiap individu terganggu. Situasi vang
kizn memburuk dengan adonya pandemi dapat membuat keschetan mental
setiap individu yang mengalami masa sulil akan terganggu. Terbukti bahwa
selama pandemi Covid-19 WHO (Warld Health Organization) mengatakan
bahwa pada awal tahun Mmm kasus keschatan mental
sehesar 25% secara global. Meskipun dari beberapa negaca vang disurvei telah
mempertimbangkan kecemnasan dan keschaian mumn! thpn presentase 90%
tetap saja kekhawﬂmmm peningkatan kecemasa dnn&esehlan mental
selama pandemi tetap ada. (WHO, 2022)

Medivasi diri merupakan: findakan yang Hants ikiNeREpada sctisp
mednkm ini guna untuk selaly mengingatkan dﬂw upﬂ.ﬂﬂm kita
nlﬁm hldgup in. Memotivast dirt tentu tidak modah, perhr’uhapdqwgan
:ilﬂi_;_h:ﬁn:_ﬂ_ﬁ-_masmg — masing. Memotivasi dini dengan kesehatan mental ini
sangat berhubungan karena dengan kita memotivasi diri itu tandanya kita sudah
sayang dengan kesehatan mental diri kita pribadi. Isu — isu kesehatan mental
‘dewnsa i kion menjadi perbincangan. khaloyak Mmmml
mﬂugnyn kf;sahmn ﬂlﬂ-ﬂtﬂl-ﬂmhutﬂn meninl sudah hnlnu_mgndl topik
,, rak sudah banyak sekali yang aware terhadap

isﬁ—im.m-mu

Hal - hal yang masalah dalsm keschatan mental salah satunya adalah
depresi. Data yang mpﬂmmﬂm World Health Organization
{2022) mengatakan bahwa 8 dari 10 pendudul: di dunia mengalami gangguan
keschaton mental. Dan pada wakin yang sama keterbatasan layanan,

keterampilan, serta pendannan kesehatan mental menjadi perhatian terutama
pada dow-income and middle-income countries atau LMICs. Dikatakan juga
bahwa kesehatan mental telah tersebar leas di negara — negarm di dunia namun
disalahpahami, sehingga penduduk vang mengalami gangguan kesehatan
mental tidak dilayani serta untuk melakukan pelayanan masih belum memiliks



sumber daya yang memadai untuk menangani masalah kesehatan mental
(WHO, 2021)
Gambar 1. 1. Data Gangguan Kesehatan Mental
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Sumber: www.who.int
‘Berdusarkan situasi pandemi pada akhir tahun 2019 menyebabkan
peningkatan penduduk dunia yang mengalami ganggean kesehotan mental.

Menurut dats  World Health Organization (2022) menyatakon bahwa
diperkirakan sekitar 193 juta penduduk (2471 kasus per 100.000 penduduk)
. mengalami depresi berat, serta sekitar 298 futa penduduk (3.825 Kasus per
100.000 penduduk) mengalami gnngguan kecemasan pada taum 2020. Setelah
tenadinya pandemi data kembali disesuui.k.uu..mh_;t.tlum.;p .‘terdq:;iat.lnu.jukan
mejadi 246 uta (3.153 kasus per 100.000 penduduk) untuk gangguan deprsi
berst dan Hﬁ{fm hﬂmpﬂ' 100.000 penduduk ) untuk gangguan kecemasan.
1 rsebut menu _'_:"_hlunjakunﬂﬂindﬂﬁr.l pandemi Covid-19
dengan perkiraan prSi!lﬂ:lIEi lonjakan 287 untuk gangguan depresi berat dan
26% untuk gangpusn kecemasan: Imkm‘mdhﬁ masing — mosing terjadi
hanya dalam kurun waktu satu tahun (WHO, 2022},
Dalam laporan yang diengkop oleh World Health Orgonization juga

mengatakan bahwa pangguan depresi dan kecemasan senng terjadi pada
perempuan dengan presentase 50% dibandingkan dengon laki — laki selama
menjalani perjalanan hidup, Gangguan depresi dan kecemasan menjadi
penvebab pangguan kesehatan mental. Pada data laporan tersebul tercantum
bahwa perempuan memiliki presentasi 13.5% atau 508 juta dibandingkan laki



— laki dengan presentasi 12.5% atau 462 juta yang menjalani perjalanan hidup
dengan gangguan kejiwaan. Serta sekitar kurang lebih 8% anak kecil di dunia
pade usia 5 tahun sampal dengan 9 tahun dan 14% remaja di dunia dengan
rentan usia 10 tahun - 19 tahm hidup dengan mengidap gangpuan kesehatan
mental.

Gangguan kesehatan jiwa bisa disebutkan sebagal gangguan disabilitus
vang dapat berakibat fatal hingga kematian, Salah satunya yang terjadi di dunia
yaitu tindak butiuh diri yang diakibatkan dari: seseorang yang mengidap
gangguan: mmnjmﬂpuﬁd#mﬂm kﬂ.‘tum. Banyak sekali kasus

- kasus yang mﬁﬁjﬂnwdmmdﬂlbﬂlﬂﬁdﬂk kuat untuk
menjalani gmggmtm ‘mental. Data mmm Warld Health
Organization l!ﬂﬂ'ﬁm;talnkﬂn bahwa pada tahun 2019 diperkirakan sekitar
m orang disegala usia kehilangan nyawa wm_ﬁmhkgn bunuh
ﬁ#.*fw;ul bunuh diri jiigs memaliki variasi di antam ﬁhmﬂ:ﬂm
ghhl.ﬂﬂﬂ mengatakan bahwa perempuan cenderung Iehlhmnuhkdkan
tindak bunuh diri daripada laki — laki.

 Dani uraian data yang dilaporkan dalam World Mental Health Repor: yang
diungkap oleh WHO (2022) dapat dikatakan hahws selama masa pandemi
Covid-19 terjadi lonjakan gangguan kesehatan mental. Sudah semestinya
M}Wﬂkﬂ.dﬂmlﬂhﬂlumﬂﬂ:ﬁiﬁhp kesehalmmlﬁnswﬁﬁ Terutama
mental menjadi salsh satu hal penting bagl  seseorang untuk menja]ani
perjalanan th'upﬂya. Lalu, juga kasus bunul ﬂﬂnﬂ!ljadl kasus yang paling
disorot dalam kmmwm kesehatan mental. Dikatakan
Juga bahwa bunuh diri menyumbang satu dart 100 kematian secara global di
dunia.

Fenomena yang menggemparkan dunia ini membuat tidak sedikit pubdic
figure yang ikut menyuarakan tentang pandemi dan juga kesehatan mental,
Banyak cara untuk dilakukan dalam menyuarakan hal ini. baik ucapan secara
langsung dengan berpidate dikhalayak maupun media atau menyampaikan



dengan cara karya seperti musik seperti yang di lakukan oleh idol K-Pop yaitu
BTS melalui karya musik yang berjudul Blue dnd Grey.

BTS menjadi salah satu idol K-Pop yang aktif dalam menyuarakan isu -
isu kesehatan mental. Hal ini dibuktikan BTS digandeng oleh UNICEF untuk
itkut mengkampanyekan kesehatan mental dunia. Lalu, BTS menlis sebuah
album bertajuk BE£ yang terdini dari 8 track lagu vang didalamnya terdapat lagu
yang berjudul Bfwe and Grey. Fada lagu yang berjudol Blue and Grey yang
terdapat di album BE ditulis nﬁ.ﬁﬁmmiﬂu}w. Nive, dan Hiss Noise.
Latu, pm:l; lﬂﬁqﬂ ini ulﬂr]udp. Hdﬂt 20200 1ehih W padu 20 November
2020 silam. Kn@tm diciptakan oleh BTS albim HE ini_telah meraih

'hﬁu@ap&nﬁhﬂ#ﬂ.fﬂhﬂhumhm*ﬂ"l banyak s¢

salah satunys Mnet dsion Music Award. Dalam acara puidnrgmn ini album
BE karys BTS mendapat penghargaan pada kategori Album of The ¥ear (Nita,

2021), Laju, ditahun berikutoyn 2022 album BTS bertmjuk BE Kembali
mwim penchargaan dalam acara Golden Disk An-u.r'nf'mhlkm
Albsum Divisienn Bonsag, dan Golden Disk Award untuk kategor Alfum Of The
Yooy Daesang (Murhaliza, 2022},

'BTS merilis album bertajuk £ pada tahun m:ﬁnmu hentuk untuk
“merespon fenomena yang sedang terjadi yoitu fenomena pandemi Covid-19.
“Pandemi ini menjadi kekhawatisan bagi scluruh masyarakat dunia yang sedang
m%ﬁ-ﬂ Eh:ng;m hal mt,-_mwm memberikan sebuah
sew umt m pandemi melalui sebush karya musik vang
dlranglmm dalam album ZE, terutama pada lagn yang berjudul Blue and Grey.

Media musik mﬂg;ﬁ sesuaty J:hﬂiu yang dapat digunakan untuk para
musisi. Musik memiliki beherapa peranan dalam beberapa hal terutama untuk

mengkomunikasikan sesuatu. Seperti halnya vang difakukan oleh BTS, bahwa

mereka menggunakon media musik untuk menyampaikan sebuah pesan dan

melakukan komunikasi terhadap para pendengar serta masyarakat dunia yang
sedang menghadapi masa sulit. Masa sulit vang dimaksud ialah masa bahwa

kesehatan mental seseorang sedang tergangpu. Didukung bahwa BTS memiliki



penggemar dengan rentang usia remaja dibawah usia |8 tahun berkisar 50.31%
dan direntang usia 18 -29 tahun berkisar 42.59% (Wieaksono, 2021).
Peneliti tertarik untuk mengangkat topik ini didasar dengan kontribusi
BTS dalam industri musik dunia bahwa BTS telah menjadi salah satu grop idol
kpop terbesar. Lagu — lagu vang diciptakan oleh BTS memiliki pengaruh besar
dan kuat dalam industri musik terutama baguimana BTS menyikapi fenomena
sosial dengan sebuah karya lagunya $aitu meéngenai motivasi diri dan kesehatan
mental. Lalu, haliisiarik lgfile SsAR SsIMEBTS dan music K-Pap telah
sudsh sangl popuilar di Kalangan masyarakat dusia, erutam pada kalangan
generssi muda. BTS memiliki pengaruh besar dan dapat mempenganuhi banyak
‘orang di seluruh penjurs dunis. Dengan begitu penelitian in dapat memberikan
“winwasan baru bagaimana musik dapat mempengaruhi mentalitas dan kesehatan
‘mental serta musik sebagai sarna terapi dan mmﬂnﬁkmm hagaimana
‘memahami pengaruh BTS sehingga dapat mempenganihi pemikirn serta
tindakan sescorang.
Penggunaan istilah warna dalam menamai judul lagu yung diusung oleh
BTS dalumalbum BE terutama pada lagu Blue and Grey aka terjadi pegafsiran
- yang berbagai macam. Penggunaan konsep warma yang diusung oleh BTS
peneliti ingin meneliti secars mendalam makna yang terkandung dalam lagu
tersebut, Penelitian ini dibarapkan dapat mendeskripsikan makna tersirat yang
iﬁnwﬁmp}ﬂlmwm karyva hﬁumﬁﬂjudul Bive amid Grev.

1.2 Rmnusnn'ﬁliuln'ﬁ
Berdasarkan penguraian dalam latar belakang di atas maka penelit
merumuskon nr.rrrumn”musulal-'t adalah bagaiﬁ;a.rm representasi makna Seif-
Mativarion dalam link lagu Bfue And Grey karya dan BTS2,

1.3, Tujuan Penelltian
Berdasarkan penguraian dalam rumusan masalah dapat disimpulkan
bahwa tujuan dari penelitian yaitu untuk menganalisa makna representasi dari
Seli-Morivation dalam link lagu Biwe And Grey karya BTS,



1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritls
Diharapkan dari hasil penelitisn ini guna dapat menambah ilmuo
pengetahuan serta sebagai referensi bagi yang ingin mengankat tulisan atau
penelitian mengenai teori semiotika dan juga sebagai media untuk
mengkampanyekan isu —isu terkini yaitu Kesehatan mental melalui hasil
penelitian makna dar lirik lagu “Biue and Grev” Karya BTS.
2. Manfaat Praktis
Da!nm punqﬁthi;iﬁ._ﬂﬂmmptan dapat memberikan wawasan yang lugs
sertn memberikan informasi tentang pemaknaan limk — link lagu yang
.ﬂmdung dalam lagn “Blue and Grey ™ kar‘;.'a ﬁ'f&mﬁpﬁﬁkmat
hngTS memahani apid yang ingin disampaikan uﬂmmmm
- yang mereka ciptakan.

1.5. Sistematika Penullsan

Dalam penvusunan  penclition ot w upayn  untuk
penelitian yang akan disngkat maka peneliti mienuliskan sistematika penulisan
sobagai gambaran umum keseluruhan dari penelitian yang ditulis mengenai
“Representasi Sel~Motivation dolam Lagd Blue amd Grev Karya BTS"
Sistematika penulisan penelitian ini agar menjadi penelitian dengan penulisan
yang sistematis maka peneliti. membagi Man penelitian  dengan
beberapa bab dan sub  bab. Sehingga, dalam penulisan ini  terjadi
kesinambungan yang sistematis. Dalam penulisan penelitian ini disusun
dengan sistematika yang urut dan sistematis dalam 5 (lima) bab sebagai
berikut:



BAB1

BAB II

BAB 111

BABIV

BAB 'V

PENDAHULUAN

Berisi pendahuluan mengenai latar belakang dar topik penelitian
yang akan diangkat oleh peneliti, mumusan masalah dari uraian latar
belakang yang akan diangkat, merumuskan tujuan dan manfaat dar
penelitian yang diangkat baik manfaat secara teontis manpun secara
praktis, lalu menyusun gambaran umum dari keseluruan penelitian
yang akan diangkat atau disebut susunan sistematika penulisan.
TINFAUAN PUSTAKA :

Berisi tentung tinjaunn pustaka peneliti menguraikan teori-teori yang
mnucb.&mgm-mnﬁhmn dari penyusunan penglitian ini. Diawali
dengn pendabulusn lalu disambung dengan sub bab landasan
teoritis yang berisi teori — teori untuk mempermudah pembahasan
dan penguraian penelitian ini, dan selonjutnya penelitian. terdahulu
berisi mengenai penelitian yang sudah pemah ada yang akan
digunakan sebagai pembanding dolam penelition }mﬁw.ﬂleh
_;iin?::.-Jili.

METODOLOGI PENELITIAN

Berisi metodologi penelition peneliti menyusun mengenai metode
yang digunakan peneliti dalam penyusunan penelilian ini. Peneliti
okan mepgurnikan metode yang akm._wnn -ﬁhggn dapat
mempermudah proses penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi hasil dan pembahasan sesuai dengan Namanya pada bab ini
peneliti akan menguarsikan pembahasan penelitian yang diangkat
sehingga ﬁmul sebuah ﬁsil darn penelli:!ian tersebut.

PENUTUP

Berisi tentang penutup Peneliti akan memberikan hosil kesimpulan
dari penelitian yang sudah dibuat. Sehingga penelitian bisa
dikatakan selesai dengan hasil dan kesimpulan vang dikemukakan
oleh penelit. Tidak hanya kesimpulan dalam bab ini berisi juga
mengenai saran peneliti bagi pembaca.



DAFTAR PUSTAKA
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